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PERSEPSI WAJIB PAJAK TERHADAP KUALITAS PELAYANAN 
PERPAJAKAN PASCA REFORMASI ADMINISTRASI PERPAJAKAN 




Tujuan dari Persepsi Wajib Pajak Terhadap Kualitas Pelayanan Perpajakan Pasca 
Reformasi Administrasi Perpajakan Pada Kantor Wilayah DJP Jawa Tengah I adalah 
untuk mengetahui bagaimana persepsi Wajib Pajak di lingkungan Kantor Wilayah DJP 
Jawa Tengah I terhadap kualitas pelayanan pasca reformasi administrasi perpajakan. 
Serta untuk mengetahui apakah dengan reformasi administrasi perpajakan penerimaan 
pajak di lingkungan Kantor Wilayah DJP Jawa Tengah I meningkat. 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah dengan 
menggunakan metode dokumentasi dan metode angket. Metode dokumentasi diperoleh 
melalui pengumpulan dokumen, dan data yang diperoleh langsung dari tempat penelitian 
di Kantor Wilayah. Sedangkan metode angket diperoleh melalui penyampaian kuesioner 
kepada bebeberapa wajib pajak yang terdaftar dan aktif menyampaikan pelaporan-
pelaporan perpajakannnya di lingkungan Kantor Wilayah DJP Jawa Tengah I.  
 Hasil yang diperoleh yaitu bahwa Kantor Wilayah DJP Jawa Tengah I telah 
berhasil mengimplementasikan reformasi administrasi perpajakan. Selain itu hasil 
angket menunjukkan bahwa persepsi wajib pajak terhadap kualitas pelayanan 
(persyaratan administrasi, prosedur, pelayanan, waktu penyelesaian) lebih baik 
dibandingan dengan sebelum adanya reformasi administrasi perpajakan. Demikian pula 
dari segi penerimaan pajak pada tahun 2008 mengalami pertumbuhan yang cukup 
signifikan. 
Simpulan yang dapat diambil yaitu kualitas pelayanan perpajakan pasca 
reformasi administrasi perpajakan lebih baik dibandingkan dengan sebelum adanya 
reformasi administrasi. Sehingga membawa dampak terhadap penerimaan negara di 
tahun 2008 yang mengalami peningkatan. Saran yang dapat diberikan antara lain 
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), posisi yang kosong saat adanya 
promosi maupun mutasi harus segera diisi dan penyempurnaan sistem informasi. Selain 
itu juga Account representative (A/R) agar lebih memotivasi masing-masing wajib pajak 
yang diawasinya agar kewajiban pembayaran pajak dapat ditingkatkan sesuai ketentuan 
undang-undangan yang berlaku. 
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